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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam perkembangan zaman di era globalisasi yang sekarang di rasakan 

dapat berdampak buruk dengan munculnya masalah dalam bidang kebudayaan 

yang ada di negeri ini seperti musnahnya budaya luhur yang ada didaerah bahkan 

suatu negara, yang demikian dapat terjadi akibat runtuhnya rasa cinta budaya dan 

nasionalisme pada golongan masyarakat (Agustin, 2011: 177). 

Dengan aliran arus globalisasi yang luas dan merata di setiap kelompok 

masyarakat, dapat menjadikan suatu budaya yang masuk atas latar belakang 

manapun datang dengan membawa dampak positif dan negatif terhadap bangsa 

Indonesia. sehingga sebagai warga negara yang baik perlu memfilter dengan cerdas 

sebab akibat yang kemungkinan terjadi. untuk dapat menjadikannya hal positif 

dalam memberikan wawasan dan mempererat ikatan pada ringkup bangsa dan 

negara. Berbeda dengan pengaruh negatif yang dapat merusak moral bangsa 

sehingga diperlukannya sebuah upaya untuk dapat tetap menumbuhkan rasa 

nasionalisme dengan bersikeras mempertahankan nilai-nilai budaya bangsa 

Indonesia serta tetep mempertahankan dan memajukan eksistensi kebudayaan 

bangsa Indonesia (Nada, 2021: 7857). 

Hubungan Kebudayaan dengan masyarakat saling berkaitan karena, bagian 

dari interaksi kehidupan bersama. pada dasarnya setiap aktivitas yang dilakukan 

masyarakat senantiasa terjadi perubahan yang dapat dikatakan sebagai dinamika 

kebudayaan. Berdasarkan perubahan yang terjadi pada masyarakat dalam ruang 

waktu tertentu (Bahar, 2017: 14). 

Kebudayaan merupakan bentuk yang bermakna dari simbol pengetahuan 

dan pengalaman yang dapat mendefinisikan individu atau kelompok dengan 

mengungkapkan perasaan, menilai saat berproses dalam mengikuti perkembangan 

kebudayaan. Dengan demikian penyebaran makna historis yang terkandung di 

dalamnya memberikan peluang untuk dapat saling berkomunikasi, menetapkan 

bahkan mengembangkan pengetahuan yang dimiliki untuk mengabil sikap dalam 

kehidupan. Karakter dalam kebudayaan dapat berpengaruh dalam kehidupan sosial 
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dalam bentuk memberi informasi, baik pengaruhnya serta membentuk kebudayaan 

sebagai sosial dan normatif (Mardotillah & Dian, 2016: 122). 

Menurut Koentjaranigrat, kebudayaan adalah seluruh rumpun gagasan hasil 

karya manusia dan hasil budi karyanya, dengan belajar dalam membiasakannya. 

Pada dasarnya kebudayaan adalah suatu jiwa yang terus hidup dengan alasan 

kebudayaan terus mengalir dalam setiap diri manusia di kehidupannya. Dapat 

dipastikan kebudayaan akan terus tumbuh dalam setiap individu, kelompok, daerah, 

lingkungan dalam setiap waktunya. Dengan demikian pertumbuhan kebudayaan 

dapat ditandai dengan perubahan-perubahan yang terjadi di dalamnya dan dalam 

kurun waktu yang tidak menentu, sebagai warga negara dan masyarakat Indonesia 

negara yang kaya akan kebudayaan yang harus dilakukan adalah dengan terus 

mengikuti, menjaga dan melestarikan kebudayaan tersebut dapat dilakukan dengan  

kegiatan promosi budaya baik dalam negeri juga di Kawasan Internasional agar 

dalam perkembangannya tidak keluar dari karakter asli kebudayaan yang sudah ada 

sebelumnya (Hildigardis, 2019: 69). 

Salah satu kebudayaan yang berasal dari Indonesia dan masih terus 

berkembang seiring berjalannya sejarah yaitu pencak silat, pencak silat merupakan 

suatu kebudayaan dalam bidang seni beladiri tradisional dengan keeksistensiannya 

hingga ke negara tetangga, Singapura, Malaysia, Filipina selatan, selaras dengan 

perkembangan suku bangsa Melayu Nusantara. Pencak silat adalah salah satu 

identitas bangsa dan alat pemersatu bangsa Indonesia yang layak dilestarikan, 

warisan budaya yang berasal dari keterampilan suku asli Indonesia pada saat 

berburu dan berperang dengan menggunakan alat yang seadannya. Sejak abad ke- 

7 M dapat diperkirakan silat sudah menyebar luas dengan memasuki Kepulauan 

Nusantara, dahulu kala kerajaan besar seperti Sriwijaya dan Majapahit dikatakan 

memiliki pendekar yang kuat dengan menguasai ilmu beladiri silat yang 

menakjubkan dengan ketangguhan yang dimilikinya sehinnga dapat mengerahkan 

para prajurit dengan kemampuan dalam pembelaan diri untuk diandalkan 

(Kumaidah, 2012: 2-3).  

Pencak silat sebagi warisan kebudayaan yang dapat terus kita banggakan, 

lestarikan juga perlu dikembangkan agar terus menjadi aset budaya dari bangsa 
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Indonesia. Pencak silat yang berdasarkan gerak bela diri dengan tujuan untuk 

menjaga dan melindungi diri dari berbagai hal yang dapat membahayakan 

keselamatan, di Indonesia memiliki berbagai macam perguruan yang dasarnya 

pencak silat salah satunya adalah perguruan pencak silat Persaudaraan Setia Hati 

Terate (PSHT). PSHT salah satu organisasi pencak silat yang tergabung serta 

mendirikan Ikatan Pencak Silat Indonesia (IPSI). Adanya gerakan pencak silat 

PSHT karena didirikan oleh Ki Hajar Hardjo Oetomo pada tahun 1922 yang 

terpusat di Jl. Merak No. 10 Desa Pilangbango Kecamatan Kartoharjo Kota Madiun 

Jawa Timur (Ambar, dkk, 2022: 334). 

Persaudaraan Setia Hati Terate atau yang dikenal dengan PSHT adalah 

suatu golongan yang berkiprah pada keterampilan bela diri dengan olah tubuh, 

untuk itu pencak silat sebagai khasanah dan tradisi yang sudah tertanam untuk 

masyarakat Indonesia hingga melahirkan bermacam aliran yang masing-masing 

mempunyai ciri khas mulai dari gerakan hingga ke pola perilaku. PSHT sebagai 

suatu wujud di dunia silat disaat adanya rasa asing terhadap seni bela diri yang di 

rasa anak negeri (Dwi & Artono, 2017: 1595). 

PSHT nama tersebut semulanya adala Pencak Sport Club (PSC) seperti 

dasarnya pencak silat PSC bukan hanya olahraga maupun bela diri, sebelumnya 

PSHT perguruan yang ada pada ranah untuk mengajarkan oleh kanuragan yang 

pada perkembangannya sering dilakukan sebagai suatu alat dalam perjuangan 

bangsa melawan penjajah. Nama pencak ini mengarah dalam makna perlawanan 

yang tentunya tidak heran apabila Pencak Sport Club yang akhirnya dilarang oleh 

pemerintah Jepang dengan dipenjarakannya pemimpin dari PSC. Budaya ini bukan 

hanya bentuk dari seni bela diri namun terkandung juga kekuatan dan cara 

mengalami dan menjalani kehidupan yang dirasakan pengikutnya, mulai dari pola 

pikr, ritual dan gaya hidup (Dwi & Artono, 2017: 1595). 

Pencak Sport Club yang telah dibubarkan berubah menjadi Pemuda Sport 

Club sampai tahun 1946, nama tersebut hanya sekadar menyilap penjajah Belanda 

di bubarkan oleh penjajahan Belanda agar tidak dibubarkan kembali. Kehadiran 

PSC untuk menanamkan jiwa dan semangat keberanian yang tiada putus untuk terus 
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berusaha melawan penjajahan Belanda. Dengan kegiatan yang terus menerus ini 

membuat Hardjo keluar masuk tahanan (Ambar, dkk, 2022: 336). 

Ki Hajar Utomo memberanikan mendirikan Persaudaraan Setia Hati Terate 

(PSHT) dengan maksud dan tujuan dapat melatih beladiri serta menjadikan alat 

perjuangan pemuda untuk melawan dari penjajahan Belanda. Persaudaraan Setia 

Hati Terate adalah organisasi yang menampung kegiatan Pendidikan non formal 

yang bersifat sosial juga ikut bertindak dalam Pendidikan dengan mencerdaskan 

kehidupan bangsa dan terpenting generasi muda yang berlandasan Pancasila dalam 

pelaksanaannya. Pada nama persaudaraan yang memiliki makna saudara atau 

bersaudara, berdasarkan landasan persaudaraan yang terkandung tiga unsur di 

dalamnya yaitu unsur saling menyayangi, unsur menghormati dan unsur 

bertanggung jawab, dengan begitu persaudaraan yang tercipta akan tetap abadi 

selama-lamanya tanpa mempermasalahkan latar belakangnya (Rohman, 2021: 52). 

Persaudaran Setia Hati Terate sudah berdiri sejak tahun 1990 di wilayah 

Lempuing, yang dibawa oleh tokoh masyarakat yaitu sutarno dan parno yang 

merupakan warga asli Desa Bumi Arjo yang merantau ke provinsi Jambi. Setelah 

melalui berbagi macam latihan sehingga dapat di resmikan sebagai warga PSHT, 

dengan tekad dan keberanian dua tokoh masyarkat di tahun 1990 Persaudaraan 

Setia Hati Terate mulai masuk ke wilayah Lempuing di Desa Bumi Arjo sebagai 

tempat pertama penyebaran Persaudaraan Setia Hati Terate. Untuk dapat 

dikenalkan kepada penduduk setempat mengenai Persaudaraan Setia Hati Terate 

(Mizan, Wawancara 16 juli 2022). 

Persaudaraan Setia Hati Terate ranting Lempuing terus dikenalkan oleh 

Sutarno dan parno dan dalam proses penyebaran diterima dengan baik oleh 

masyarakat, sehingga memudahkan penyebaran juga di ikuti dengan bergabungnya 

beberapa desa yang ada di Lempuing untuk ikut mengikuti organisasi PSHT dan 

mendirikan Rayon PSHT di desanya, yaitu desa Sumber Agung, Cahya Maju, 

Cahya Bumi, dan Tugumulyo. Pada awalnya hanya dikenalkan di desa Bumi Arjo. 

Pada tahun 2011- 2013 dibentuklah ketua sementara untuk mempimpin organisasi 

PSHT dikecamatan Lempuing karena bapak sutarno dan mas parno akan kembali 

ke Jambi dengan urusan pekerjaan, di tahun 2013 barula dibentuknya organisasi 
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PSHT ranting Lempuing dengan terstruktur. PSHT Ranting Lempuing terbentuk 

dengan struktur keorganisasian yang mengedepankan rasa persaudaraan dengan 

diciptakan rasa persaudaraan seperti layaknya saudara kandung dan mengamalkan 

keutuhan serta kerukunan persaudaraan (Mizan, Wawancara 16 juli 2022). 

Penyebaran PSHT di Lempuing tidak lepas dari dukungan masyarakat 

sekitar, dengan menjadi salah satu organisasi atas dasar persaudaraan sehingga pada 

setiap desa yang ada di kecamatan Lempuing semua memiliki Rayon dimasing-

masing desa, yang menjadikan PSHT diakui dan memegang peranan penting dalam 

kehidupan masyarakat sekitar karena Keeksistensian yang sudah dimiliki, serta 

tidak lepas dari rumpun kegiatan yang diikuti oleh warga PSHT. 

Eksistensi merupakan suatu yang dapat dikatakan populer dikenal dan 

diakui banyak orang, dalam prosesnya eksistensi ini tidak bersifat kaku karena terus 

mengalami perubahan yang bisa membawa perkembangan dan bahkan kemunduran, 

tergantung bagaimana cara menjalaninya. 

Kegiatan yang diikuti warga PSHT Ranting Lempuing bukan hanya rumpun 

dalam organisasi seperti rutin berlatih pada malam selasa, kegiatan kenaikan sabuk, 

dan kegiatan pada malam-malam yang tertentu, bukan hanya itu karena organisasi 

PSHT juga memiliki kegiatan yang sifatnya situsional yang sifatnya memberikan 

kebermanfaatan pada masyarakat yaitu contohnya gotong royong, santunan anak 

yatim piatu, siskamling dan berbagai kegiatan yang dibentuk kondisional pada saat 

itu dibutuhkan. 

Keberadaan Organisasi Persaudaraan Setia Hati Terate memberikan 

kebermanfaatan yang besar pada kehidupan sosial masyarakat seperti peningkatan 

keamanan, kekompakan, dan kegiatan situsional yang sangat membantu. 

Adapun penelitian yang berkaitan dengan eksistensi organisasi ataupun 

lainnya yang ada di suatu daerah bukan suatu kajian yang baru, karena sudah ada 

penelitian sebelumnya. Pertama tentang penelitian yang berjudul “Perkembangan 

dan Eksistensi Organisasi Pusura di Kota Surabaya” dalam penelitian yang 

dilakukan oleh, penelitinya Lianda Dewi Sartika pada tahun 2021. Penelitian yang 

membahas perkembangan organisasi Pusura sebagai organisasi sosial 

kemasyarakat tertua di kota Surabaya yang masih aktif berkiprah hingga saat ini, 
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dalam penelitian tersebut menjelaskan kegiatan kegiatan-kegiatan yang 

dilaksanakan oleh organisasi Pusura dalam berbagai bidang. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa organisasi Pusura masih terus mengemban mandat dari pada 

pendirinya dengan memberikan sumbangsih bagi masyarakat Surabaya khusunya 

dalam bidang sosial. Organisasi di bawah naungan Pusura semua memiliki andil 

tersendiri pada setiap kegiatannya memberikan kebermanfaatan bagi kota Surabaya. 

Kedua, penelitian yang berjudul “Eksistensi Organisasi Islam di Sulawesi 

Selatan: Studi Gerakan Sosial Politik Front Pembela Islam di Kota Makasar” yang 

diteliti oleh Annisa Nurdiassa, Gustiana Kambo, Muhammad, Achmad Zulfikar 

pada tahun 2019. Penelitian ini membahas mengenai Front pembelaan Islam 

merupakan organisasi Islam yang berkotribusi terhadap proses demokrasi di 

Indonesia pasca pemerintahan Orde Baru. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana tipologi Front gerakan pembela Islam di Makassar, 

berdasarkan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa organisasi Front pembela 

Isalam Makassar ditinjau dari tujuan gerakan cara yang digunakan untuk mencapai 

tujuan termasuk tipelogi kategori alternatif sosial yang berpotensi menjadi gerakan 

politik. 

Ketiga, penelitian yang berjudul ”Eksistensi Organisasi Kemasyarakatan 

(ORMAS) dalam Partai Politik di Kecamatan Sukawati” yang diteliti oleh I Wayan 

Putra Widia Sukma pada tahun 2013. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

sejauh mana keterlibatan organisasi kemasyarakatan ormas dalam partai politik di 

Kecamatan Sukawati dan strategi yang dilakukan oleh organisasi kemasyarakatan 

(ormas) untuk masuk ke partai politik di Kecamatan Sukawati serta kendala yang 

di hadapi dalam keterlibatannya. Hasil penelitan keterlibatan organisasi 

kemasyarakatan (ormas) dalam partai politik adalah memberikan pengawalan, 

menghadiri rapat, memberikan dan mencarikan dukungan bagi anggota partai 

politik, serta menjakin kerja sama antar anngota organisasi dengan anggota partai 

politik. Dalam melakukan pendekatan organisasi kemasyarkatan menggunakan 

strategi melalui kedekatan dari salah satu anggota organisasi dengan anggota partai 

politik. Adapun kendala yang dialami yaitu anggota organisasi kemasyarakatan 

sulit menolak ajakan dan kesepakatan dari anggota partai politik yang berpengaruh 
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pada ruang gerak organisasi kemasyarakatan ormas menjadi terbatas dan sulit 

mendapatkan kepercayaan dari masyarakat. 

Dari ketiga penelitian di atas maka peneliti, memiliki ketertarikan dan 

bermaksud untuk membahas mengenai keeksistensi salah satu Organisasi yang ada 

di Kecamatan Lempuing yang membawa pengaruh besar terhadap masyarakat 

Lempuing yaitu organisasi Persaudaraan Setia Hati Terate (Psht) peneliti 

membatasi penulisan mulai tahun 2013-2022 karena pada tahun tersebut organisasi 

Persaudaraan Setia Hati Terate yang ada di Kecamatan Lempuing mulai 

berkembang dengan terstruktur serta mulai membawa pengaruh terhadap 

masyarakat di Kecamatan Lempuing. Pembahasan yang di ambil sanagat menarik 

karena Organisasi PSHT yang ada di Kecamatan Lempuing memiliki keeksitesian 

membuatnya memiliki jumlah anggota yang banyak, terdiri dari laki-laki dan juga 

perempuan dari kalangan remaja, orang dewasa dan orang tua. Dengan kegiatan 

yang dilakukan memiliki pengaruh dan kebermanfaatan terhadap masyarakat 

Kecamatan Lempuing. 

Melihat fakta tersebut, maka peneliti ingin meneliti bagaima keeksistensian 

organisasi persaudaraan setia hati terate (PSHT) dan pengaruhnya terhadap 

masyarakat Lempuing pada tahun 2013-2022. Kemudian peneliti menganggkat 

judul “Eksistensi Organisasi Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) dan 

Pengaruhnya Terhadap Masyarakat Lempuing.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana eksistensi organisasai setia hati terate (PSHT) di Kecamatan 

Lempuing tahun 2013-2022? 

2. Bagaimana pengaruh organisasi setia hati terate (PSHT) di Kecamatan 

Lempuing terhadap masyarakat Lempuing? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan untuk mennghindarin terjadi 

pembahasan yang melebar dengan hal ini akan dijelaskan secara sistematis, maka 
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diperlukan batasan masalah dalam pembahasan. Oleh karena itu, peneliti 

membatasi ruang lingkup kajian, yaitu terdiri dari: 

a. Skup Tematikal 

Skup tematikal merupakan penelitian yang membatasi tema agar tidak keluar 

dari permasalahan yang ditetapkan. Kajian pada penelitian ini bertemakan 

tentang “Eksistensi Organisasi Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) dan 

Pengaruhnya Terhadap Masyarakat Lempuing”. 

b. Skup Temporal  

Skup temporal berkaitan erat dengan kronologis waktu peristiwa itu terjadi atau 

berlangsung. Untuk itu penulisan ini dalam kurun waktu peristiwa tahun 2013 

sampai dengan tahun 2022. Pengambilan tahun tersebut didasarkan pada mulai 

eksisnya organisasi persaudaraan setia hati terate (PSHT) dan menjadi 

organisasi yang terstruktur serta membawa pengaruh besar bagi masyarakat 

Kecamatan Lempuing. 

c. Skup Spasial  

Skup spasial dalam penelitian dilakukan dengan membuat pembatasan wilayah 

atau tempat dimana peristiwa tersebut terjadi. Hal ini dimaksud agar saat 

melakukan penelitian, wilayah yang akan diteliti tidak melewati skup spasial 

yang telah ditetapkan. Dalam penelitian ini wilayah penelitian berada di satu 

daerah yaitu kecamatan Lempuing, kabupaten Ogan Komering Ilir. Pada 

daerah inilh berdirinya organisasi Setia Hati Terate ranting Lempuing. 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui keeksistensian Organisasi PSHT yang ada di Kecamatan 

Lempuing Tahun 2013-2022 

2. Untuk mengetahui manfaat organisasi PSHT di Kecamatan Lempuing bagi 

Masyarakat Lempuing Tahun 2013-2022 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Dapat memberikan informasi dan pengetahuan tentang organisasi PSHT yang 

ada di Kecamatan Lempuing  
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2. Dapat memberikan wawasan tentang keeksistensian organisasi PSHT yang ada 

di Kecamatan Lempuing  

3. Dapat dijadikan sebagai rujukan bagi peneliti lain yang ingin melaksanakan 

penelitian ataupun penulisan karya ilmiah selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 81 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Agustin, D.S.Y. 2011. Penurunan Rasa Cinta Budaya dan Nasionalisme Generasi 

Muda Akibat Globalisasi. Jurnal Sosial Humaniora. Vol 4 No 2. 

Ambar, S.S., Meri, E., Refni, Y. 2022. Organisasi Pencak Silat Persaudaraan Setia 

Hati Terate (Psht) 1993-2015 Cabang Pasaman Barat Ranting Kinali 

Kabupaten Pasaman Barat. Jurnal Pendidikan Sejarah. Vol 7 No 2. 

Badan Pusat Statistik Daerah Kabupaten Ogan Komering Ilir. 2022. Kecamatan 

Lempuing Dalam Angka Lempuing Subdistrict In Figures 2022. BPS 

Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

Bakri, S. & Dinar B.A.N. 2020. Membangun Metodologi Penelitian Sejarah Untuk 

Pengembangan Islamic Studies. Jurnal Academica. Vol 4 No 1. 

Biga, M. (2009). Kebijakan -Kebijakan dalam Organisasi Birokrasi Modern. Jurnal 

Legalitas, 2(1), 121-134. 

Candra, J. 2021. Pencak Silat. Yogyakarta: Penerbit Deepublish CV Budi Utama. 

Daliman. 2018. Metodologi Sejarah.Yogyakarta: Penerbit Ombak. 

Dwi, G.C.U., Artono. 2017. Pencak Silat Setia Hati Terate di Madiun Dari Awal 

Sampai Pada Masa Pendudukan Jepang. Jurnal Pendidikan Sejarah. Vol 5 

No 1. 

Efendi, M., M. 2022. Stategi Komunikasi Organisasi dalam Membentuk Karakter 

Spiritual (Studi Kasus Dlam Ormas Persaudaraan Setia Hati Terate di MTS 

N 4 Blitar). Jurnal Komunikasi dan Penyiaran Islam. Vol 6 No 1. 

Herlina, N. 2020. Metode Sejarah: Edisi Revisi 2. Bandung: Penerbit Satya 

Historika. 

Hildigardis, M.I.N. 2019. Upaya Melestarikan Budaya Indonesia di Era Globalisasi. 

Jurnal Sosiologi Nusantara. Vol 5 No 1. 

Irwanto, D., Sair, A. 2014. Historiografi Penelitian Sejarah. Yogyakarta: Penerbit 

Eja Publisher. 

Kartodirdjo, S. 2014. Pendekatan Ilmu Sosial Dalam Metodologi Sejarah. 

Yogyakarta: Penerbit Ombak. 



 

 
 

 82 

Khoiruddin, M.A. 2014. Pendekatan Sosiologi Dalam Studi Islam. Jurnal Tribakti. 

Vol 25 No 2. 

Kumaidah, E. 2012. Penguatan Eksistensi Bangsa Melalui Seni Bela Diri 

Tradisional Pencak Silat. Jurnal Ilmiah Kajian Humaniora. Vol 16 No 9. 

Mahdayeni., Muhammad, R.A, & Ahmad, S.S. 2019. Manusia dan Kebudayaan 

(Manusia dan Sejarah Kebudayaan, Manusia Dalam Keanekaragaman 

Budaya dan Peradaban, Manusia dan Sumber Penghidupan). Jurnal 

Manajemen Pendidikan Islam. Vol 7 No 2. 

Mahendra, B. 2017. Eksistensi Sosial Remaja Dalam Instagram (Sebuah Perspektif 

Komunikasi). Jurnal Visi Komunikasi. Vol 16 No 1. 

Mardotillah, M., Dian, M.Z. 2016. Silat: Identitas Budaya, Pendidikan, Seni Bela 

Diri, dan Pemeliharaan Kesehatan. Jurnal Antropologi. Vol 18 No 2. 

Maryono, O’ong. 2000. Pencak Silat Merentang Waktu. Cetakan II. Yogyakarta. 

Galang Press. 

Mellinia, M.B., Agus S. 2022. Perkembangan Organisasi Pencak Silat Persaudaraan 

Setia Hati Terate Cabang Bojonegoro Tahun 1982-2016. Jurnal Pendidikan 

Sejarah. Vol 12 No 4. 

Mizanudin, M, Andri, S., & Suryanto (2018). Pencak Silat Sebagai Hasil Budaya 

Indonesia yang Mendunia. Prosiding Senabasa (Seminar Nasional Bahasa 

dan Sastra), hal 264-270. 

Mulyana, A. 2016. Pencak Silat Setia Hati. Cetakan I. Bandung. Tulus Pustaka. 

Mustakim., Hermi Y., Yunisca N. 2017. Peranan Organisasi Persaudaraan Setia 

Hati Terate dalam Menumbuhkan Sikap Disiplin dan Patriotisme. Jurnal 

FKIP UNILA. Vol 5 No 2. 

Nada, S.A.E. 2021. Menumbuhkan Jiwa Nasionalisme Generasi Millenial di Era 

Globalisasi melalui Pancasila. Jurnal Pendidikan Tambusai. Vol 5 No 3. 

Nurlia. (2019). Pengaruh Struktur Organisasi Terhadap Pengukuran Kualitas 

Pelayanan (Perbandingan Antara Ekspetasi/Harapan Dengan Hasil Kerja). 

Meraja Journal, 2(2), 51-66. 

Padiatra, A.M. 2020. Ilmu Sejarah: Metode dan Praktik. Gresik: Penerbit JSI Press. 



 

 
 

 83 

Parapatan Luhur Persaudaraan Setia Hati Terate. 2021.  Pedoman Program dan 

Pembinaan Teknik Latihan Siswa. Madiun, Jawa Timur. 

Pratama, R.Y., Agus T. 2018. Perkembangan Ikatan Pencak Silat Indonesia (IPSI) 

Tahun 1948-1973. Jurnal Pendidikan Sejarah. Vol 6 No 3. 

Rachman, M., Aris, M., Tijan. 2014. Padepokan Karakter. Cetakan Pertama. Unnes 

Press. 

Rambalangi., Sarah S., & Ventje K. 2018. Eksistensi Lembaga Adat Dalam 

Pembangunan Kecamatan Tawalian Kabupaten Mamasa (Suatu Studi Di 

Kecamatan Tawalian Kabupaten Mamasa Provinsi Sulawesi Barat). Jurnal 

Jurusan Ilmu Pemerintahan. Vol 1 No 1. 

Rahmadhani, A. (2019). Pembinaan kepada Public Relation dalam Hubungan 

dengan Masyarakat. Universitas Negeri Malang. 

Rohman, A., Sariyatun. 2021. Analisis Kebutuhan Bahan Ajar Digital Sejarah 

Terintegrasi Nilai-Nilai Multikultural Persaudaran Setia Hati Terate Untuk 

Meningkatkan Sikap Toleransi. Jurnal Pendidikan. Vol 12 No 1. 

Sahadi., Netri, S., & Endah, P. 2022. Pengembangan Organisasi (Tinjauan Umum 

Pada Semua Organisasi) Jurnal Moderat. Vol 8 No 2. 

Sair, A. 2012. Metodologi Sejarah dan Implementasi dalam Penelitian. 

Sari, E. 2006. Teori Organisasi (Konsep dan Aplikasi). Penerbit Jayabaya 

University Press. 

Simorangkir, L.P., Trisni A. 2021. Eksistensi Himpunan Mahasiswa Jurusan 

Sebagai Organisasi Internal di Fakultas Ilmu Sosial Unimed. Jurnal 

Antropologi Sumatera. Vol 19 No 2. 

Slamet, M.U. 2019. Metodologi Penelitian Teori dan Praktik Riset Pendidikan dan 

Sosial. Yogyakarta. Penerbit Litera. 

Suhardinada., Sri, I. 2021 Kiprah IPSI sebagai Organisasi Pencak Silat Terkemuka 

di 1948-1977. Jurnal Historiografi. Vol 2 No 3. 

Sumargono. 2021. Metodologi Penelitian Sejarah. Klaten: Penerbit Lakeisha. 

Syukran, M. Dkk.  2022. Konsep Organisasi dan Pengorganisasian dalam 

Perwujudan Kepentingan Manusia. Jurnal Manajemen Sumber Daya 

Manusia, Adminsitrasi dan Pelayanan Publik. Vol IX No 1. 



 

 
 

 84 

Tampubolon, P. 2018. Pengorganisasian Dan Kepemimpinan Kajian Terhadap 

Fungsi-Fungsi Manajemen Organisasi Dalam Upaya Untuk Mencapai 

Tujuan Organisasi. Jurnal Stindo Profesional. Vol 4 No 3. 

Teng, M.B.A. 2017. Filsafat Kebudayaan dan Sastra (dalam Perspektif Sejarah). 

Jurnal Ilmu Budaya. Vol 5 No 1. 

Ukulul, M., M. 2021. Membentuk Karakter Pemuda Melalui Pencak Silat. Jurnal 

Khazanah Pendidikan. Vol 3 No 1. 

Wasino., Hartatik E.S. 2018. Metode Penelitian Sejarah: Dari Riset hingga 

Penulisan. Yogyakarta: Penerbit Magnum Pustaka Utama. 

Yanasari, P. 2019. Pendekatan Antropologi dalam Penelitian Agama bagi Sosial 

Worker. Jurnal Pengembangan Masyarakat Islam. Vol 4 No 2. 

Yulio, R.P., Agus T. 2018. Perkembangan Ikatan Pencak Silat Indonesia (Ipsi) 

Tahun 1948-1973. Jurnal Pendidikan Sejarah. Vol 6 No 3. 

Zainal, F., Kayan, S. dan Sugiyanto. 2020. The Dynamics Indonesia Lumajang 

Football. Jurnal Historica. Vol 4 No 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


